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JOGJA - Peneliti Indonesia akan
dipermudah dalam mendapatkan
dana penelitian dan pertanggung-
jawabannya. Dengan begitu,

para peneliti semakin bergairah ,

untuk berinovasi dan melakukan
temuan-temuan yang dibutuhkan
masyarakat luas.

Apalagi Kementerian Riset, Tek-
nologi, dan Pendidikan Tinggi
RepublikIndonesia (Kemenristek-
dikti RI) juga menyiapkan dana
tidak sedikit untuk mendukung
‘para peneliti. Diakui, peran kemam-
puan iptek dan dan inovasi untuk
mendukung daya saing bangsa.

"Tahun ini, Kemenristekdikti
‘memberikan solusi, yakni pene-
litian yang dilakukan adalah ber-
basis output. Jadi, para peneliti
tidak perlu ribet soal accountable-
nya. Selain itu, penelitian bisa
bersifat multiyear. Bisa dikata,
2017 merupakan tahun emas
para peneliti,’ kata Dirjen Pengu-
atan Riset dan Pengembangan

DUKUNG PENELITI: Ketua Umum Panitia RKSA Pre Agusta Siswantoro
(kiri) dan Dirjen Penguatan Riset dan Pengembangan Kemenristekdikti Rl
Dr Muhammad Dimyati memaparkan program RKSA 2016.

Kemenristekdikti R Dr Muham-
'mad Dimyati usai membuka forum
diskusi bertema "Optimalisasi dan
Komersialisasi Hasil Penelitian
untuk Meningkatkan Daya Saing
Bangsa di UGM, kemarin (29/3).

Dimyati menambahkan, Kemen-
ristekdikti juga mendorong kemu-
dahan bagi peneliti untuk menda-

patkan akses pendanaan. Harapan-
nya, tumbuhnya peneliti muda di
bawah 40 tahun semakin banyak.
Tidak hanya itu, pemerintah
lewat Kemenristekdikti juga meng-
gandeng pihak lain. Yakni, indus-
tri dan komunitas. Ini tidak bisa
dipungkiri, karena sumbangan
dari industri mencapai 35 persen

dari dana penelitian yang ada.
"Kemenristekdikti akan menyi-
apkan peraturan menteri untuk
mendukung semua itu,’ katanya.
Selain itu bersama PT Kalbe
Farma, Kemenristekdikti RI juga
menggelar Program Ristekdikti-
Kalbe Scierce Awards (RKSA) yang
tahun ini pelaksanaanya mema-
suki tahun ke enam sejak 2008.
Ketua Umum Panitia RKSA Pre
Agusta Siswantoro menambahkan,
RKSA merupakan program peng-
hargaan bagi para peneliti terbaik
di Indonesia yang telah berkon-
tribusi aktif di dunia penelitian
dan pengembangan. Khususnya
bidang kesehatan dan life science.
“Kalbe Farma komit mengembang-
kan ilmu pengetahuan dan tek-
nologi, sertamenumbuhkan budaya
inovasi di Indonesia,” kata pria
yang menjabat Direktur PT Kalbe
Farma ini.
Dikatakan, RKSA 2016 akan
memberikan apresiasi pada pe-

neliti Indonesia yang memiliki
dedikasi dan bekerja keras men-
ghasilkan karya penelitian di
bidang kesehatan. Ini meliputi,
bahan obat/sediaan obat (bio-
teknologi, kimia medicinal, kimia
bahan alam/teknologi farmasi),
diagnostik, dan metode pengo-
batan, pangan fungsional.
Dewan Juri RKSA 2016 adalah
Direktur Lembaga Biologi Mole-
kuler Eijkman Prof dr Amin Soe-
bandrio PhD Sp MK, Dirjen Pen-
guatan Riset dan Pengembangan
Kemenristekdikti RI Dr Muham-
‘mad Dimyati, Profesor Riset BPPT
dan Rektor Universitas Pancasila
Prof Dr Wahono Sumaryono Apt,
Guru Besar Sekolah Farmasi ITB
Prof Dr Yeyet Cahyati Sumirtapura
DEA Apt, Guru Besar Fakultas
Kedokteran UGM Prof dr Sofia
Mubarika HM MedSc PhD. Panitia
menyiapkan dua kategori. Yakni,
best research awards dan young
scientist awards. (**/hes/dem/ty)





